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ANALISIS PENGARUH KUALITAS PRODUK DAN SUASANA KEDAI
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN DI KOPI CENDANA

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengaruh kualitas
produk dan suasana kedai terhadap keputusan pembelian,. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu.Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsumen kopi dan
nonkopi di Kopi Cendana sebanyak 100 orang. Metode analisis data dalam
penelitian ini dengan analisis regresi berganda yang sebelumnya dilakukan uji
instrument, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji f, uji t dan uji koefisien
determinasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Variabel Kualitas Produk
berpengaruh positif dan signifikan ternadap Keputusan Pembelian produk kopi dan
nonkopi di Kopi Cendana.(2) Variabel suasana kedai berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keputusan Pembelian produk kopi dan nonkopi di Kopi
Cendana.

Kata Kunci :kualitas produk, suasana kedai, keputusan pembelian.

Abstract

This study aims to determine how the influence of product quality and shop
atmosphere on purchasing decisions. This research is a quantitative research, used
to examine a specific population or sample. The sample used in this study were 100
people of coffee and non-coffee consumers in Cendana Coffee. The data analysis
method in this study was multiple regression analysis which previously carried out
instrument testing, testing. Classical assumptions, multiple linear regression test, f
test, t test and coefficient of determination test. The results showed that (1) Product
quality variables have a positive and significant effect on purchasing decisions for
coffee and non-coffee products in Cendana Coffee. positive and significant towards
the decision to purchase coffee and non-coffee products at Kopi Cendana.

Keywords: product quality, shop atmosphere, purchasing decisions.

1. PENDAHULUAN

Para pelaku bisnis di tuntut harus lebih jeli dalam menyiapakan strategi agar dapat
menyenangkan hati dan menarik antusiasme konsumen menjadi suatu experience
di dalam mengkomsumsi produk dan jasa,sehingga akan membuat mereka
terkesan.Perlu sebuah paradigma untuk menggeser sebuah pemikiran tradisional
dalam kategori bisnis food servise khususnya coffee shop, yang sebelumnya hanya
menyediakan menu olahan kopi ,sekarang harus di tuntut menjadi lebih berinovasi
dalam pengembangan minuman. Sehingga menjadi konsep modern yang

menawarkan suatu pengalaman tak terlupakan.



Penciptaan suasana yang nyaman yang didukung dengan desain interior unik
dan tersedianya berbagai fasilitas tambahan seperti hiburan musik live, wifi serta
sejenisnya merupakan daya tarik khusus bagi para customer-nya yang pada
akhirnya akan mempengaruhi keputusan pembelian mereka.Semakin ketatnya
persaingan bisnis yang ada, terutama persaingan yang berasal dari perusahaan
sejenis, membuat perusahaan semakin dituntut agar bergerak lebih cepat dalam hal
menarik konsumen. Sehingga perusahaan yang menerapkan konsep pemasaran
perlu mencermati perilaku konsumen dan faktor- faktor yang mempengaruhi
keputusan pembeliannya dalam usaha-usaha pemasaran sebuah produk yang
dilakukan. Hal tersebut dikarenakan dalam konsep, salah satu cara untuk mencapai
tujuan perusahaan adalah dengan mengetahui apa kebutuhan dan keinginan
konsumen atau pasar sasaran serta memberikan kepuasan yang diharapkan secara
lebih efektif dan efisien dibandingkan para pesaing (Kotler, 1996).

Pengambilan keputusan pembeli dipengaruhi kemampuan perusahaan
menarik pembeli, dan selain itu juga dipengaruhi faktor-faktor diluar
perusahaan.Semakin banyaknya pelaku bisnis di bidang sejenis juga akan
berdampak pada semakin meningkatnya kuantitas produk di pasar. Dengan
meningkatnya kuantitas produk dan pelaku bisnis di pasar, maka tingkat persaingan
telah pula menjadi salah satu topik permasalahan bisnis sehari-hari. Untuk itu pula,
tingkat persaingan akan semakin meningkat tajam dari tahun ke tahun dan di masa-
masa yang akan datang.

Awal sejarah kopi di Indonesia dimulai pada tahun 1696 ketika Belanda
membawa kopi dari Malabar, India, ke Jawa. Mereka membudidayakan tanaman
kopi tersebut di Kedawung, sebuah kebun kopi yang terletak dekat Batavia. Namun
upaya ini gagal kerena tanaman tersebut rusak oleh bencana alam.Upaya kedua
dilakukan pada tahun 1699 dengan mendatangkan stek pohon kopi dari Malabar.
Pada tahun 1706 sampel kopi yang dihasilkan dari tanaman di Jawa dikirim ke
negeri Belanda untuk diteliti di Kebun Raya Amsterdam. Hasilnya sukses besar,
kopi yang dihasilkan memiliki kualitas yang sangat baik. Selanjutnya tanaman kopi
ini dijadikan bibit bagi seluruh perkebunan yang dikembangkan di Indonesia.

Konsumsi kopi yang meningkat ini juga berpengaruh pada bisnis coffee



shop. Saat ini ,mudah bagi penikmat kopi untuk menemukan Coffee shop dengan
berbagai nuansa yang di hadirkan.Bagi para penikmat yang mulanya hanya sekedar
menikmati kopi instan dan kopi tubruk di rumah kini telah beranjak ke kedai kopi
dan menikmati aneka varian kopi nusantara. Kabar baiknya banyak penikmat kopi
pemula yang menikmati kopi dengan level lebih tinggi.

Kedai kopi sekarang banyak yang sudah mengusung banyak konsep untuk
menarik hati para konsumen..Pemilihan konsep kedai kopi yang pas tentunya
menambah poin tersendiri bagi mereka para konsumen.Kota Solo semakin marak
coffee shop — coffee shop baru yang berdiri dan tersebar di seluruh pelosok
kota.Akan tetapi tidak semua coffee shop di Solo banyak di kunjungi oleh
konsumen. Hanya coffee shop tertentu yang ramai di datangi oleh para
konsumen.Ada banyak hal yang mempengaruhi pembelian di sebuah coffee shop,
seperti  produk , layanan,lokasi, merek, kelompok referensi,harga,gaya
hidup,promosi dan lain lain.

Berkembangnya coffee shop yang salah satunya Kopi Cendana yang
tepatnya berada di Jl.Cendrawasih | No. 3, Gremet, Banjarsari, Surakarta. Coffee
shop ini menyediakan berbagai olahan kopi dan non kopi,ada juga pilihan makanan
ringan yang di jual .Untuk best sellernya ada kopi Cendana dan kopi susu beneran
dan untuk di non kopi ada susu adem sari dan menu rahasia. Menu minuman kopi
cendana adalah olahan kopi dengan tambahan pemanis dari gula aren,untuk kopi
beneran hampir sama dengan kopi cendana tapi pemanis yang di gunakan adalah
susu kental manis, sehingga memberikan rasa lembut dan creamy .Menu adem sari
adalah olahan dari lemon dan madu ,tapi untuk menu ini tidak semua orang
cocok,karena rasa asam yang begitu dominan. Menu rahasia adalah olahan dari
strawberry dan lemon, menu ini sangat di sukai oleh para wanita karena rasanya
yang manis dan segar .

Dalam berbisnis tentunya ada beberapa pesaing yang di hadapi Kopi
Cendana dalam melakukan bisnisnya antara lain Thamrin Coffee, Beranda Coffee,
Cold N Brew Coffee, Kopi Serius, Kopi kepi dan tentunya masih banyak lagi yang
berada di kota Solo. Kopi Cendana merupakan sebuah bisnis yang bergerak di

bidang industri jasa,yang di dirikan pada 6 Desember 2019.Desain yang di terapkan



oleh Kopi Cendana adalah semi outdoor yang di dominasi oleh material
kayu,pepohonan dan tentunya area area untuk belajar. Pemilihan desain ini memang
sangat cocok di terapkan di kota Solo. Para konsumen memang lebih suka
menikmati minuman kopi dengan suasana yang sejuk dan asri.Selain itu Kopi
Cendana juga menawarkan jenis minuman yang dapat di pesan melalui ojek
online,tentunya dengan promo promo menarik yang di tawarkan. Kopi Cendana
merupakan salah satu coffee shop yang menghadapi ketatnya persaingan bisnis café
pada saat ini. Coffee shop ini beberapa bulan ini menggalami perkembangan yang

cukup pesat.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan menggunakan pengujian
hipotesis untuk menjelaskan sifat hubungan tertentu atau memberikan perbedaan
antara kebebasan dua atau lebih faktor dalam suatu situasi. Penelitian ini berusaha
menguji pengaruh kualitas produk dan suasana kedai terhadap keputusan
pembelian di Kopi Cendana.

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen Kopi Cendana. Sampel
adalah sebagian dari populasi yang terdiri dari beberapa anggota yang dipilih dari
elemen populasi. Metode pengambilan sample yaitu Simple Random Sampling.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 responden di
Kopi Cendana.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, data
primer dalam penelitian ini berupa jawaban dari responden atas pertanyaan yang
berkaitan dengan variabel- variabel yang diteliti. Sedangkan untuk teknik
pengambilan data dalam penelitian ini yaitu dengan metode kuisioner. Metode
analisa data penelitian ini adalah dengan uji istrumen penelitian, uji asumsi klasik

dan uji hipotesis dengan menggunakan uji regresi linier berganda,

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Instrumen

Berdasarkan tabel hasil uji validitas di atas diperoleh nilai Pearson’s Correlation



(rhitung) Semua pernyataan lebih dari rwpel atau 0,1966. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa seluruh pernyataan variabel Kualitas Produk dan Suasana Kedai (X1 dan X>)
dinyatakan valid.

Berdasarkan tabel hasil uji validitas di atas diperoleh nilai Pearson’s
Correlation (rhitung) Semua pernyataan lebih dari rnel atau 0,1966. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh pernyataan variabel Keputusan Pembelian Kopi
Cendana dinyatakan valid.

Berdasarkan tabel di atasdiperoleh nilai Cronbach Alpha (o)) pada Variabel
X1 (Kualitas Produk) sebesar 0,821, Variabel X> (Suasana Kedai) sebesar 0,830 dan
Variabel Y (Keputusan Pembelian Kopi Cendana) sebesar 0,841 yang lebih besar
dari 0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Variabel Xi; (Kualitas Produk),
Variabel X> (Suasana Kedai) dan Variabel Y (Keputusan Pembelian Kopi Cendana)
dinyatakan reliabel.

3.2 Uji Asumsi Klasik

Tabel 1. Uji One Sample Kolmogorov Smirnov

Unstandardiz

ed Residual

N 100

Mean .0000000

Normal Parameters®®  Std. 1.61452107
Deviation

Absolute 130

Negative -.130

Kolmogorov-Smirnov Z 1.300

Asymp. Sig. (2-tailed) .068

Berdasarkan hasil uji One Sample Kolmogorov-Smirnov di atas menunjukkan nilai
Asymp. Sig. sebesar 0,068 yang lebih besar dari o (0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa data telah terdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas (o = 5%)

Variabel Tolerance VIF
X1 0,341 2,933
X2 0,341 2,933

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas di atas diperoleh nilai VIF

kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa



tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi.

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas (o = 5%)

Variabel | Koefisien | Std. Error | t hitung | P-value
Konstanta | 1,633 0,923 1,770 | 0,080
X1 0,019 0,061 0,309 | 0,758
X2 -0,047 0,067 -0,699 | 0,486
Fhitung =0,343, P-value = 0,711

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas di atas diperoleh nilai p-value
sebesar 0,711 yang lebih besar dari 0,05 dan p-value variabel X1 dan X2 lebih besar
dari 0,05, sehingga dapat disimpullkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
dalam model regresi.

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Unstandardized Residual
Test Value? ,04445
Cases < Test Value 44
Cases >= Test 56
Value
Total Cases 100
Number of Runs 52
Z ,351
Asymp. Sig. (2-
tailed) 726
a. Median

Berdasarkan hasil uji Runs di atas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,726 yang lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi
autokorelasi dalam model regresi.

3.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien  |Std. Error t hitung P-value

Konstanta 1,128 1,291 0,874 ,384

X1 0,504 0,086 5,879 0,000

X2 0,348 0,094 3,694 0,000
square = 71,6%, Fniung =122,396, P-value = 0,000 |

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda di atas diperoleh persamaan
sebagai berikut :
Y = 1,128+ 0,504 X1 + 0,348 X2+ e (1)

Berdasarkan persamaan di atas, maka pengaruh variabel independen



terhadap Keputusan Pembelian Kopi Cendana dapat diinterpretasikan sebagai

berikut :

a. a = 1,128, Nilai konstanta (a) sebesar 1,128 menunjukkan bahwa ketika nilai

variabel independen diasumsikan nol, maka Keputusan Pembelian Kopi

Cendana mengalami peningkatan sebesar 1,128.

b. bl = 0,504, Koefisien regresi bl sebesar 0,504 menunjukkan bahwa apabila

Kualitas Produk mengalami peningkatan sebesar 1 satuan maka akan diikuti

kenaikan Keputusan Pembelian Kopi Cendana sebesar 0,504 dengan asumsi

nilai koefisien variabel independen lainnya tetap atau sama dengan nol.

c. b2 = 0,348, Koefisien regresi b2 sebesar 0,348 menunjukkan bahwa apabila

Suasana Kedai mengalami peningkatan sebesar 1 satuan maka akan diikuti

kenaikan Keputusan Pembelian Kopi Cendana sebesar 0,348dengan asumsi nilai

koefisien variabel independen lainnya tetap atau sama dengan nol.
3.4 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Tabel 6. Hasil Uji F (o= 5%)

Sum of
Model Squares Df | Mean Square F Sig.
1 Regression 651,249 2 325,624| 122,396| ,000°
Residual 258,061 97 2,660
Total 909,310 99

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Berdasarkan hasil uji F di atas, diperoleh nilai Fhitung sebesar 122,396dan nilai sig.

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel

Kualitas Produk (X1) dan Suasana Kedai (X2) secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap Keputusan Pembelian Kopi Cendana.
3.5 Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 7. Koefisien Determinasi (R Square)

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,846° 716 ,710 1,631

a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel koefisien determinasi di atas, diketahui nilai R Square sebesar




0,716 yang artinya bahwa besarnya pengaruh variabel Kualitas Produk (X1) dan
Suasana Kedai (X2) terhadap variabel Keputusan Pembelian Kopi Cendanaadalah
sebesar 71,4% sedangkan sisanya sebesar 28,6% dipengaruhi oleh variabel-variabel
lain di luar penelitian.

3.6 Pembahasan

3.6.1 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
dengan melihat nilai thitung > ttaber dan Sign < 0,05, Maka H1 dalam penelitian ini
“Ada pengaruh positif dan signifikan Kualitas Produk terhadap Keputusan
Pembelian” terbukti kebenaranya.

Kualitas produk menurut Kotler dan Amstrong (2014 : 231) adalah the
characteristics of product of service that bear on its ability to satisfy stated or
implied customer need, yang berarti kualitas produk adalah karakteristik dari
konsumenf. Pendekatan obyektif menekankan pada pandangan terhadap kualitas
secara subyektif. Pendekatan obyektif menekankan pada pandangan terhadap
kualitas secara internal, melalui pendekatan produksi dan penawaran. Sedangkan
pendekatan subyektif menekankan pada kualitas secara internal, melalui
pendekatan produksi dan penawaran. Sedangkan pendekataan subyektif
menekankan pada kualitas secara eksternal yaitu kesesuaian produk yang dihasilkan
dengan pandangan eksternal yaitu keinginan atau harapan konsumen.

3.6.2 Pengaruh Suasana Kedai Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa persepsi
harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan
melihat nilai thitung > twaper dan Sign < 0,05, Maka H2 dalam penelitian ini “ Ada
pengaruh positif dan signifikan Persepsi Harga terhadap Keputusan Pembelian”
terbukti kebenaranya.

Interior display. Menurut Alma (2005:60), Menurut Berman dan Evan
(2012:60) membagi elemen-elemen Store Atmosphere ke dalam empat elemen,
yaitu: exterior, general interior, store layout menyatakan bahwa Store Atmosphere

adalah suasana toko yang meliputi: interior, eksterior, tata letak, lalu lintas toko dan



tampilan interior yang dapat menimbulkan daya Tarik bagi konsumen dan
membangkitkan minat untuk membeli. Bagian depan sebuah toko merupakan

keseluruhan physical exterior sebuah toko dan penambahan material lainnya.

4, PENUTUP

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai “ Pengaruh Kualitas

Produk,Suasana kedai,terhadap Keputusan Pembelian produk di Kopi Cendana di

Surakarta”. Pada bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Variabel Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan

Pembelian produk di Kopi Cendana.
b. Variabel Suasana Kedai berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Pembelian produk di Kopi Cendana.
Berdasarkan Kesimpulan yang diperoleh, penulis memberkan sran yang
bermanfaat antara lain sebagai berikut :

a. Penelitian ini menggunakan waktu yang relatif pendek, diharapkan untuk
penelitian selanjutnya menggunakan yang waktu yang cukup lama minimal 6
bulan penelitian.

b. Variabel yang digunakan peneliti terbilang masih sangat sedikit, peneliti
menyarankan untuk melakukan penambahan veriabel agar memiliki cakupan
penelitian yang lebih luas.

c. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah kuantitas jumlah sampel

yang diambil.

DAFTAR PUSTAKA

Putri, V. D. A., & Suasana, |. G. A. K. G. (2017). Pengaruh Elemen Ekuitas Merek
Terhadap Keputusan Pembelian Di Gerai Starbucks Coffee (Studi Pada
Konsumen Domestik Starbucks Coffee di Wilayah Bali). E-Jurnal
Manajemen Universitas Udayana, 7(1), 470.

Arianto Rizki. (2018). Pengaruh Gaya Hidup Dan Harga Terhadap Keputusan
Pembelian Di Coffee Shop Cekopi Solo Menggunakan Variabel
Intervening Sikap Konsumen. Solo : Institut Agama Islam Negeri
Surakarta.

Lokman Lucano Giovanni, Devi Kristianto, Monika Kristanti. (2011). Analisis



Pengaruh Kualitas Produk, Promosi, Dan Interior Terhadap Keputusan
Pembelian Konsumen Di Restoran Imperial Lamian Tunjungan Plaza
Surabaya. Surabaya : Universitas Kristen Petra.

Ningsih Evi Septia. (2017). Analisis Pengaruh Persepsi Harga Dan Persepsi
Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Baju Eceran Di Solo Square. Solo
- Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Lailatan Nugroho, B. I. (2017). Analisis Pengaruh Brand Image, Harga, Dan
Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Mobil (Studi Kasus Mobil
LCGC di Surakarta). Eksis: Jurnal Riset Ekonomi Dan Bisnis, 12(1), 1-8.

Andrew, V. (2020). Jakarta : Peran Kepuasan Pelanggan Dalam Memediasi
Pengaruh Kualitas Produk Dan Kualitas Layanan Terhadap Loyalitas
Pelanggan. Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie. 2(2), 198-217.

Rizan, M., Handayani, K. L., & RP, A. K. (2015). Pengaruh Citra Merek Dan
Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Banding Konsumen
Indomie Dan Mie Sedaap). JRMSI - Jurnal Riset Manajemen Sains Indonesia,
6(1), 457.

AMILIA, S. (2017). Pengaruh Citra Merek, Harga, dan Kualitas Produk terhadap
Keputusan Pembelian Handphone Merek Xiaomi di Kota Langsa. Jurnal
Manajemen Dan Keuangan Unsam, 6(1), 660-669.

Sudarmono, L. H., & Mudianto. (2016). Analisis peningkatan keputusan pembelian
melalui faktor-faktor yang membentuk preferensi merek Coffee Shop di
social media (studi pada J.Co Paragon Mall, Semarang). Diponegoro Journal
of Management (\Vol. 5). Retrieved from http://ejournal-

Lubis Akrim Ashal sebesar 0,332, Kualitas Produk Juga Berpengaruh Terhadap
Keputusan Pembelian PT. Suara Barisan Hijau harian Orbit Medan dimanarr.
(2015), 16(02), 1-11.

Nugroho, W. F. (2016). Pengaruh Café Atmosphere Dan Harga Terhadap
Keputusan Pembelian Pada Konsumen Rolag Kopi Surabaya Widodo Fandy
Nugroho Program Studi Pendidikan Tata Niaga Fakultas Ekonomi Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Surabaya. Jurnal Pendidikan Tata Niaga
(JPTN) Vol., 3(3), 1-6.

lan Antonius Ong dan Drs. Sugiono Sugiharto, M. . (2013). Analisa Pengaruh
Strategi Diferensiasi, Citra Merek, Kualitas Produk Dan Harga Terhadap
Keputusan Pembelian Pelanggan Di Cincau Station Surabaya. Manajemen
Pemasaran, 2(2), 1-11.

Larosa, S. R. (2011). Analisis Pengaruh Harga, Kualitasn Produk, Dan Lokasi
Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Kasus Pada Warung-Warung Makan
di Sekitar Simpang Lima Semarang), 2(3), 48-58.

10



Sulistyawati, P. (2011). Analisis Pengaruh Citra Merek Dan Kualitas Produk
Terhadap Keputusan Pembelian Laptop Merek Acer diKota Semarang.
Manajemen, 1-25.

Ridwan Zia Kusumah. (2011). Analisis Pengaruh Kualitas Produk dan Kualitas
Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian pada Restoran Waroeng Taman
Singosari di Semarang. Program Sarjana Fakultas Ekonomi Universitas
Diponegoro.

Suhardinata,Fauzan Muttagien , Muhammad Ato’illah. (2019). Pengaruh Store
Atmosphere Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Kedai Maksih
Roastery Lumajang. Lumajang : STIE Widya Gama Lumajang.

Sari, L., Suryoko, S., & Widiartanto, W. (2016). Pengaruh Store Image, Store
Atmospherics, Dan Store Theatrics Terhadap Keputusan Pembelian Pada
Kedai Amarta Semarang. Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis S1 Undip, 5(2), 18—
28.

Saputra, M. C., & Sukardi, S. (2020). Analisis Pengaruh Variabel Store Atmosphere
(Suasana Toko) Terhadap Minat Beli Ulang Pada Kopi Merapi. Jurnal Fokus
Manajemen Bisnis, 8(2002), 99-122.

Ramadhani Lintang. (2019). Pengaruh Store Atmosphere Dan Layout Product
Terhadap Keputusan Pembelian Di Kedai Sepatu Jogja. Yogyakarta : STIE
Widya Wiwaha.

Ghozali, Imam. (2013). Aplikasi Analisis Multivariate dengan program IBM SPSS
19 Semarang. Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Ratela, G., & Taroreh, R. (2016). Analisis Strategi Diferensiasi, Kualitas Produk
Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Di Rumah Kopi Coffee Island.
Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi, 4(1), 460—471.

11



